BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pranata wakaf merupakan salah satu syariah dalam Islam yang memiliki
makna ganda D1 satu sis1, menjadi salah satu bentuk penghambaan manusia kepada
Allah SWT sebagar Tuhannya D1 sis1 lain, 1a menjadi pranata sosial ekonomi yang
dapat menjadi sarana bagi perwujudan kesejahteraan sosial dalam Islam

Hakikat diciptakan manusia juga jin tiada lain hanya untuk beribadah
kepadanya Untuk keperluan ibadah 1tu, Allah telah menyediakan makhluk-makhluk
lain untuk dipergunakan manusia sehingga (manusia) dapat mengambil manfaat
darinya Dengan bekal akal yang diberikan Allah, manusia dapat menundukan alam
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya Akan tetapi, kemampuan manusia dalam
mengeiola alam bertingkat-tingkat (relatif) sehingga dimungkinkan adanya kelompok
manusia yang berhasil, kurang berhasil, atau bahkan tidak berhasil sama sekali. Hal
i1 terlthat dari kenyataan bahwa stratifikasi sosial di masyarakat dilihat dan
keberhasilannya mengambil manfaat dari alam Oleh karena 1itu, syanat Islam
mer: 2diak~n pranata-pranata untuk memecahkan persoalan tersebut

Salah satu pemilikan harta dalam Islam bahwa tidak dibenarkan harta dikuasai
oleh sekelompok orang (Al-Qur'an, Al-Hasr 7) Penguasaan harta oleh sekelompok
minoritas orang (agniyaa’) terhadap sekelompok mayornitas (masaakun & fugoroo”)

akan melahirkan goncangan sosial yang pada gilirannya akan merimbnlkan hal-hal




yang tidak dunginkan Orang kaya terus menerus memperkokoh kedudukannya

dengan cara mengeksploitast orang miskin Akibatnya, kecemburuan sosial mewujud
menjadi konflik-konflik sosial Selain 1tu setiap manusia baik kaya ataupun iiskin
kecenderungan untuk menempuh berbagar cara agar terpenuhi kebutuhannya,
sehingga norma-norma yang mengikat dirinya seringkali diabaikan, baik norma
hukum, etika, maupun agama Kendatipun demikian, bukan berarti syariat Islam
melarang umatnya untuk menjaar orang kaya, melainkan suatu peringatan kepada
umat mansuia untuk mengajarkan fungsi sosial harta Oleh karena itu, dalam Islam
diciptakan lembaga zakat, infaq shadaqah, hibah, wakaf dan lembaga lainnya
(Junaya S Praja 1997 1)

Dalam penelitian in1 penulis berusaha memapearkan salah sat' prapata sosal
ekonomi dalam I[slam vaitu pranata wakaf Menurut Rahmat Djatnika (Abdurrahman,
1994 7-8), keberadaan wakaf mewujudkan suatu interaksi yang luwes (Fkstra
ordinaire souplesse) antara bermacam-macam manisfestast kehidupan perwakafan
disamping shadagah dan infaq sebaiknya perwakafan dapat digunakan oleh
masyarakat untuk melahirkan keputusan yang dapat dipakair sebagai jalan keluar
untuk menghadapi masalah polititk Di sis1 lain, wakaf memegang peranan semacam
per sl ck b caker dalam menjaga keseimbangan kehidupan masyarakat dalam
memenuhit kebutuhan masyarakat yang vital Pr.badi-pribadi mushm akan terpacu
untuk memberikan infaq, shadagah, atau wakaf, apabila masyarakat membutuhkan
tempat 1badah (mesjid, musholla atau langgar) atau kebutuhan-kebutuhan lainnya

seperti rumah sakit, rumah yatim piatu, madrasah, sekolah, pesantrer. dan lain-lain




Sama halnya dengan sub-sub bidang hukum keluarga lainnya, hukum perwakafan

Juga merupakan hukum yang hidup di seluruh dunia Islam Apakah 1tu di negara-
negara berpenduduk mushm minoritas dan negara-negara berpenduduk mayoritas
muslim, dan lebih lagi di negara Islam konstitusional Begitu penting dan strategisnva
kedudukan wakaf 1n1 bagi jamiman sosial umat dan kesejahteraan umum secara
keseluruhan maka tidak terlalu sulit untuk dimengerti jika disejumlah negara Islam
serta d1 negara-negara u.rpenduduk mayoritas mus'im semisal Mesir dan lain-lain,
memiliki menteri perwakafan (Amin Summa, 2005 194) Negara terbesar dibidang
potens: wakaf adalah Mesir dan Syiria, di dua Negara in1 wakaf diurus oleh sebuah
kementrian tersendir. yaitu kementrian wakaf Pengurus wakaf di Mesir mular sejak
Taubah bin Numair menjabat pencuasa hukum (a/-Oodhi) A1 wilayah 1m pada masa
Khalifah Hisvam bin Abdul Malik (105-125 H/724-743 M) Sebelumnya wakaf
diurus oleh penerima wakaf (Mauquf ‘alaih) atau kepercayaan wakif Setelah banyak
penyimpangan hasil wakaf dan banyak benda-benda wakaf yang musnah, maka
pengelolaannya di amoil alih oleh pemerintah (Abu Zahroh, 1959 11)

Mesir  sebagar salah satu negara yang mayoritas penduduknya beragama
Islam dan lebih dar 1tu dengan Jami ah Al-Azhar (Al-Azhar University)-nya tercatat
sebczal negara vang memiliki perguruan tinggi Islam tertua di seluruh dunia Islam
tentu mempunyal banyak pengalamen yang sangat kaya tentang dunia perwakafan
meskipun gerakan wakaf di Mesir juga sama mengalami pasang surut seperti yan
dialami negara-negara Isalm yang lain, namun Mesir pernah mengukir sejarah

wakafnya dengan tinta emas ketika semua orang menget=hui bah a Al- Azhar sebagai




Universitas terkemuka justeru mampu membiayar dirinya sendiri  dengan
mengandalkan harta wakaf yang dimiliki dan dikelolanya secara profesional
(Muhammad Amin Summa, 2005 195-196) Berkaitan dengan hal di atas, wakaf juga
merupakan amal sosial yang telah dipraktekan vieh umat 1stam sejak masa Nabi
Muhammad SAW hingga sekarang dan telah memainkan peranan vang penting dalam
perkembangan masyarakat muslim Indonesia Menurut hadits dari shahabat Jabur,
"Thdak ada seorang sahabat Rasulpun yang memiliki kenmampuan kecuali berwakaf™
(Wahbah Zuhail1, 1985 VIII 157)

Hal di1 atas i1 pernah di contohkan dan di prakickan oleh sahabat Umar dalam

haditsnya yang berbuny1
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"Dintwayatkan darn ibnu Umar r a bahwasanya 1a berkata bahwa Umar bin al-
Khathab r a mempunyai tanah (kebun) di Khaibar lalu 1a datang kepada Nabi SAW
untuk meminta petunjuk mengenai tanah tersebut la berkata, "Wahai Rasulullah saya
memperoleh tanah di Khaibar, yang belum pernah saya peroleh harta yang lebih haik




bagiku melebihi tanah tersebut, apa perintah Engkau (kepadaku) mengenainya? "Nabi
SAW menjawab "Jika mau, kamu tahan pokoknya dan kamu sedekahkan hasilnya
Ibnu Umar berkata "Maka, Umar menyedekahkan tanah tersebut, (dengan
mensyaratkan) bahwa tanah 1tu tidak boleh dyual atau diperjualbelikan, tidak di
wariskan, tidak dihibahkan Ia menyedekahkan (hasilnya kepada kerabat, rigab,
hamba sahaya, orang tertindas, sabilillah, 1bnu sabil, dan tamu) Tidak berdosa atas
orang yang mengelolanya untuk memakan dari (hasil) tanah 1tu secara ma'ruf (wajar)
dan member1 makan (kepada orang lain) tanpa menjadikannya sebagai harta hak
milik Aku centakan hadis 11 kepada Muhammad tatkala sampai ke suatu tempat
tanpa menjadikannya sebagar harta hak milik Muhammad berkata tanpa
menyimpannya sebagai harta hak milik (Imam Mushm, JuzV 74)

Hadits yang dinwayatkan oleh Ibnu Umar di atas, selama 1n1 diyakim sebagai
dalil adanya wakaf Dar1 hadits di atas, menurut sebagian ulama disebutkan keabadian
benda wakaf, bahwa 1a tidak boleh dyual, diwariskan ataupun dihibahkan
Karenanya, Ahmad Azhar Basyir menegaskan hal i sebagai ketentuan wakaf

(Atimad Azhar Basyir, 1987 6)
Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Repubik Indonesia Nomor 41

Tahun 2004 BAB IV Pasal 40

Harta benda wakaf yang sudah diwakafkan dilarang
diyjadikan jaminan,

disita,

dihibahkan,

dijual,

diwariskan,

ditukar, atau

dialihkan dalam bentuk pengalihan hak lainnya
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KHI Pasal 225 yang berbunyi

(1) Pada dasarnya terhadap benda yang telah di wakafkan tidak dapat dilakukan
perubahan atau penggunaan lain dari1 pada yang dimaksud dalam 1krar wakaf

(2) Penyimpangan dan ketentua tersebut dalam ayat (1) hanya dapat dilakukan
terhadap hal-hal tertentu setelah terlebith dahulu mendapatkan persctujuan tertulis
dant Kantor Urusan Agama Kecamatan berdasarkan saran dari Majelis Ulama
Kecamatan dan Camat setempat dengan alasan




a karena tidak sesuai lagi dengan tujuan wakaf seperi dukrarkan oleh Wakif,
b karena kepentingan umum

Juga tertuang dalam PP pasal 49 ayat (1) Nomor 42 tahun 2006 yang
berbuny1 "Perubahan status harta benda wakaf dalam bentuk penukaran dilarang
kecuali dengan 1zin tertulis dar1 Menter1 berdasarkan pertimbangan BWI”

Sementara dalam kenyataannya sering sekali terjadi penyimpangan dar1 aturan
tersebut di atas seperti yang penulis temukan di Kampung Bojonggintung Desa
Susukan Kecamatan Campaka Xabupaten Cianjur tclah terjadi penjualan benda
wakaf Hal 1 dikarenakan dalam proses perwakafannya telah terjadi sengketa
diantara keluarga Ahh waris dan anak angkatnya Sedangkan dalam Kompilasi
Hukum Islam bagian kedua yakni. unsur-unsur dan syarat-syarat wakaf pada pasal
217 ayar > discbuthan baliwa wakai sebagaimana yang dimahsud daam pasat 215
ayat 4 harus merupakan benda milik yang bebas dar segala pembebanan, ikatan,
sitaan dan sengheta

Tuga di jelashan dalam BAB III Tata Cara Perwakafan dan Pendaftaran Benda
Wakaf Bagian Kesam dalam pasal 223 ayat 4 poin (a) bahwa pithak vang mewak=kan

diharuskan men\erahkan tanda bukt: pemilikan harta benda

B Rumusan Masalah
Dar1 pemaparan permasalahan di atas, penulis dapat menarik rumusan
ma<alah sebagai berihut

| Bagaimana proses terjadinya penjualan tanah wakaf oleh ahli waris Sayut1?




[\

Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan penjualan tanah wakaf oleh ahli

waris Sayuti”?

Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap penjualan tanah wakaf oleh

|98

ahli waris Sayut1”?

C Tujuan Penehtian
1 Untuk mengetahui proses terjadinya penjualan tanah wakaf oleh ahli waris

Sayuti

(3]

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan penjualan tanah wakaf

oleh ahii waris Savuti

(S

Untuk mengetahur ketentuan Hukum Islam tentang penjualan tanah wakaf

oleh ahli waris Savut

D Kerangka Pemikiran
Sebagai landasan teor1 dalam mengkay permasalahan wakaf yang
menyangkut hukum potens: pengorganisasian dan pengawasan hukum Islam dan
hukum yang berlaku di Indonesia dapat dikemukakan sumber-sumber hukum sebagai
berikut
1 Al-Qu.an

a Surat Al-Qashas, ayat 77 sebagai berikut
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“Dan carillah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berouat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan’
(Soenarjo, 1994 623)

Secara fchstual avat 1 memerintahkan agar manusia bekerja heras untuk
mencari rizki dan memperbaiki taraf hidupnya, karena rizki tidak turun dar langit
tanpz usaha dan 1khuar dan usaha yang sungguh-sungguh Banyak teks-teks Al-
Quran dan Al-Sunnah vang sejalan dengan ayat tersebut, Antara lain dengan
ungkapan kata Kasahu (berusaha) Shana'a (bekerja) Wabtaohu munfadhl llah
( dan carilah anugerah dan Allah). Yaghrisu (menanam), Yazra'u (menabur benih)
dan sebagainya Umar bin Khathab pernah mencambuk seorang laki-laki yang berada
d' dalam mesjd kaiena dinilar terlalu giat berdzikir taupa giat berusaha dan
berikhtiar, beliau berkata 'Tinggalkan mesjid i1 dan carilah rizki sebab langit tidak
akan menurunkan hujan emas" (Thahir Luth, 2001) Perintah berikutnya setelah
berhasil memperoleh rizki maka sebagiannya agar dimanfaatkan untuk beramal
tagarrub dan beramal sosial Dengan amal tagarrub dar amal sosial 1tu akan
memneroleh kebahagiaan di dunia dan akhirat

b Surat Ali Imran. ayat 92 sebagai berikut
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"Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum

kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintar Dan apa saja yang kamu
nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya” (Soenarjo, 1994 91)

Pakar hukum Islam dari berbagai madzhab mengambil ayat i1 sebagai
landasan hukum wakaf, karena secara historis setelah turunnya ayat in1 banyak para
sahabat yang terdorong untuk melakukan amal wakaf Abu Thalhah adalah seorang
shanabat Nabi SAW yang terkaya di Madinah dan banyak memiliki kebun kurma,
diantara miliknya yang paling 1a sayangi adalah kebun kurma "Bairaha" yang
berlokasi di depan mesjid Nabawi1 Nabi sendiri sering keluar-masuk kedalam kebun
tersebut sekedar untuk meminum air di sana Setelah turun ayat in1 Abu Thalhah
langsung tergerak hatinyva agar segera menghadap Nabi SAW untuk menyerahkan
kebun kurma tersebut sebagai wakaf Kemudian Umar bin Khathab langsung
menyerahkan sebidang tanah yang paling disayanginya di khaibar kepada Nab1 SAW
sebagar wakaf (Sayyid Sabiq, 1587 158-159)

2 Hadits Nab1 SAW
a Hadits yang dinwayatkan oleh Imam Mushim dar1 Ab: Hurairoh bahwa

Rasulullah bersabda
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“Seluruh perbuatan manusia terputus apabila telah meninggal, kecuali tiga

pekara shadagah jartyah, 1lmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang
mendoakannya” (Imam Muslim, V 73)

Penafsiran shadaqah jariyah dalam had:its tersebut dikatakan masuk dalam
pembahasan masalah wakaf, seperti: yang diungkapkan oleh Imam Muhammad Ismail

al-Kahlan1 (Achmad Djunaedi,dkk 2005 25)
jJL, 4,)L>Js el sUdad s yvujjx ubu.eo}f.)

“Hadits tersebut dikemukakan di dalam bab wakaf, karena para ulama
menafsirkan shadaqah jariyah dengan wakaf

b Hadits yang dinwayatkan dar1 Abt Hurairoh bahwa Rasulullah bersabda
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"Diantara amal dan kebaikan seorang mukmin yang diterima sesudah matinya
1alah Ilmu yang dikembangkan, anak shaleh yang ditinggalkan, mushhaf Al-Qur'an
yang diwaritskan, atau masjid yang dibangunkan, atau rumah singgah bagi musafir
yang didirikan, atau sungai yang di alirkan, atau sedekah yang dikeluarkan dan
hartanya pada waktu sehatnya dan waktu hidupnya, maka akan diterima pahalanya
sesudah matinya" (Al-Munawie, 1972 Juz [T 540-541)

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004 Dalam BAB IV
Pasal 40 dyelaskan bahwa
Harta benda wakaf yang sudah aiwakafkan dilarang

a. dyadikan jaminan,
b disita,
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¢ dihibahkan,

d dyual,

e diwariskan,

f ditukar, atau

g dialihkan dalam bentuk pengalihan hak lainnya

4 Kompilast Hukum Islam

Dalam Kompilasi Hukum Islam bagian kedua yakni, unsur-unsur dan syarat-
syarat wakaf pada pasal 217 ayat 3 disebatkan bahwa wakaf sebagaimana yang
dimaksud dalam pasal 215 ayat 4 harus merupakan benda milik yang bebas dar
segala pembebanan, ikatan, sitaan dan sengketa

Juga di jelaskan dalam Bab III tata cara perwakafan d-n pendaftaran benda
wakaf bagian kesatu dalam pasal 225 ayat 4 poin (a) bahwa pithak yang mewakafkan
diharuskan menyerahkan tanda bukti pemilikan harta benda

Pasai 225 ayat 1 vang berbuny1 "Pada dasarnya terhadap benda yang telah di
wakafkan tidak dapat dilakukan perubahan atau penggunaan lain dari pada yang

dimaksud dalam ikrar wakaf"

E Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah yang diambil dalam penelitian 1n1 adalah
1 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalaii nenelitian 1n1, adalah metode penelitian studi
kasus Metode 1m1 digunakan untuk mendeskripsikan satuan analisis secara utuh (Cik
Hasan Bisri, 2001 62) dalam menganalisis kasus wakaf yang terjadi pada keluarga

Sayuti warga Desa Susukan Kecamatan Campaka Kabupaten Cianjur




2 Menentukan Sumber Data
Sumber data yang dihimpun dalam penelitan 1n1 d:sesuaikan dengan objek
peneliian guna memperoleh data dan fakta yang akurat serta dapat
dipertanggungjawabkan keberadaanya Adapun yang diyadikan sumber data dalam
penelitian 1n1 adalah sebagair berikut
a Sumber data primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber yang berkaitan langsung
dengan penelitian, diamati dicatat Dalam hal in1 yang dijadikan sumber data primer
dalam penelitian 1n1 edalah ahii waris (ID, AB, OM, ON AP dan MM), anak angkat
(HN) pada keluarga Sayuti warga Kecamatan Campaka Kabupaten Cianjur serta
Ulama cetempat dau, pihar '2m yang terhait dengan penel*fian un
b Sumber data sekunder
Yaitu sumber data vang bersifat penunjang dalam penelitian, yaitu buku-buku
yang berkaitan dengan objek penelitian dan data-data hasil penelitian
3 Menertukan Jenis Data
a Proses perwakafan yang dilakukan oleh anak angkat dan penjualan tanah
wakaf yang dilakukan oleh ahli waris (dzawil furudh)

b etentuan Hukum Islam tentang penjualan tanah vwakaf tersebut







